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	Abstrak
Pasar Weleri merupakan salah satu pasar tradisional terbesar di Kabupaten Kendal yang mengalami kebakaran sehingga harus dilakukan upaya relokasi. Jika Sebagian besar relokasi pasar menimbulkan konflik, berbeda halnya dalam relokasi Pasar Weleri ini justru menimbulkan hal positif yaitu terciptanya rasa solidaritas sosial antar pedagang pasar. Tujuan penelitian ini yaitu (1) Mengetahui dinamika perkembangan Pasar Weleri sebelum dan setelah dilakukannya relokasi, (2) Mengetahui bagaimana bentuk solidaritas sosial pedagang pasar ditengah relokasi, (3) Mengetahui upaya pedagang dalam meningkatkan solidaritas sosial pasca relokasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi penelitian berada di relokasi pasar Terminal Angkot Weleri Kabupaten Kendal. Penelitian ini dianalisis menggunakan teori solidaritas sosial Emile Durkheim. Hasil penelitian menunjukkan (1) Telah terbentuk solidaritas sosial diantara para pedagang relokasi Pasar Weleri pasca kebakaran Pasar Weleri, (2) Bentuk solidaritas sosial yang terjadi diantaranya adalah adanya hubungan silaturahmi yang erat antar pedagang pasar, gotong-royong dalam meningkatkan fasilitas pasar, Kerjasama dalam melayani pembeli, serta kepedulian sosial antar sesama pedagang relokasi Pasar Weleri yang mengalami musibah, (3) Terdapat upaya-upaya yang dilakukan oleh para pedagang pasar untuk memperkuat dan mempertahankan solidaritas sosial.
Abstract 
Weleri Market is one of the largest traditional markets in Kendal Regency that experienced a fire, so relocation efforts had to be made. If most of the market relocation causes conflicts, the difference in the relocation of the Weleri Market is that it actually causes a positive thing, namely the creation of a sense of social solidarity between market traders. The objectives of this study are (1) To know the dynamics of the development of the Weleri Market before and after the relocation, (2) To know how the form of social solidarity of market traders in the midst of relocation is to know, (3) To know the efforts of traders in increasing social solidarity after relocation. This study uses Qualitative Research Methods. The location of the research is in the relocation of the Weleri Colt Terminal market, Kendal Regency. This study was analyzed using Emile Durkheim's theory of social solidarity. The results of the study show that (1) Social solidarity has been formed among the traders who relocated the Weleri Market after the Weleri Market fire, (2) The forms of social solidarity that occurred include the existence of a close relationship between market traders, mutual cooperation in improving market facilities, cooperation in serving buyers, and social concern between fellow Weleri Market relocation traders who experienced disasters, (3) There were efforts made by traders market to strengthen and maintain social solidarity.
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PENDAHULUAN
Pasar adalah tempat bertemunya antara penjual dan pembeli dan menjadi tempat berlangsungnya transaksi jual beli barang atau jasa. Pasar dapat berupa lokasi fisik, seperti pasar tradisional, toko, dan pusat perbelanjaan, atau dapat juga bersifat virtual, seperti pasar online dan platform e-commerce (Smith & Duke, 2021). Pasar merupakan sebuah sistem pertukaran barang dan jasa yang alamiah dan telah berlangsung dari dulu sejak awal peradaban manusia (Beni et al., 2021). Aktifitas jual beli di pasar pada dasarnya melibatkan dua subjek utama yaitu produsen dan konsumen. Berfungsinya pasar sebagai lembaga ekonomi tidak terlepas dari kegiatan penjual dan pembeli, aspek spasial dan temporal, serta aspek negosiasi atau tawar menawar. Pasar juga merupakan unsur ekonomi yang dapat mewujudkan kemanfaatan dan kesejahteraan hidup manusia (Pennerstorfer & Yontcheva, 2021).
Dalam perkembangannya pasar dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu pasar tradisional dan pasar modern. Pasar tradisional memiliki fungsi lain yaitu selain menjadi tempat pusat kegiatan perekonomian, dalam pasar juga menjadi tempat kegiatan sosial kerakyatan, salah satu pola yang terbentuk yaitu pasar tradisional menghasilkan terjalinnya interaksi sosial yang akrab dan humanis melalui kegiatan ekonomi kerakyatan yang dilakukan antara pedagang-pembeli, pedagang-pedagang, dan pedagang-pemasok yang merupakan warisan sosial representasi kebutuhan bersosialisasi antar individu (Odeyale, 2020).
Pasar Weleri merupakan pasar induk tradisonal yang berada di Kabupaten Kendal dan telah berdiri sejak tahun 1995. Keberadaan Pasar Weleri memberikan dampak yang signifikan terhadap pembangunan perekonomian di Kabupaten Kendal. Nama Pasar Weleri sebagai pasar induk terbesar di Kabupaten Kendal sudah tidak asing di telinga masyarakat. Sejak dahulu, Pasar Weleri telah menjadi pusat bertemunya penjual, suplier, agen, distributor, bahkan reseller yang berasal dari berbagai kecamatan di wilayah Weleri bahkan sampe luar daerah untuk melakukan kegiatan ekonomi atau jual beli. Pasar Weleri merupakan pusat pertumbuhan dan berkembangnya perekonomian masyarakat di Kabupaten Kendal terutama di Kecamatan Weleri dan sekitarnya. Geliat jual beli dalam Pasar Weleri telah menjadi sumber penghidupan bagi masyarakat Kecamatan Weleri sendiri.
Sayangnya, pada bulan November 2020 tepatnya tanggal 14 malam, pasar ini mengalami kebakaran yang menyebabkan hampir semua area pasar ludes terbakar. Sehingga harus dilakukan relokasi sementara atau pemindahan berjualan untuk para pedagang pasar. Proses relokasi Pasar Weleri ini terjadi sebanyak dua kali. Pertama pemerintah memutuskan untuk merelokasi para pedagang ke Terminal Bahurekso yang dirasa cukup untuk menampung para pedagang. Namun, dalam proses relokasi ini tidak sepenuhnya berjalan seperti yang diharapkan. Biasanya relokasi menyebabkan penurunan hasil penjualan dan keuntungan pedagang  sehingga sebagian pedagang menolak untuk direlokasi (Rany et al., 2021). Ada sebagian pedagang yang setuju dengan  keputusan pemerintah setempat untuk pindah ke lokasi baru yaitu Terminal Bahurekso dan ada pula yang menolak keputusan pemindahan lokasi pasar.  Ada sekitar 300 pedagang yang setuju untuk menempati pasar sementara di Terminal Bahurekso. Namun relokasi pasar ini hanya bertahan setahun saja karena relokasi ini kembali menimbulkan permasalahan baru, yakni para pedagang mengeluh bahwa kondisi pasar yang sepi pembeli, hal ini bukan tanpa alasan, lokasi relokasi Pasar Weleri di Terminal Bahurekso ini jauh dari pemukiman penduduk. Sepinya pembeli membuat pedagang terus merugi sehingga berimbas pada pendapatan ekonomi mereka. 
Kedua, tepat satu tahun kemudian pedagang dipindah kembali ke Terminal angkot Weleri. Alasan pemindahan ke tempat baru ini karena berdasarkan permintaan pedagang pasar sendiri. Menurut mereka lokasi ini lebih baik dari tempat relokasi sebelumnya. Letak Terminal angkot Weleri yang dekat dengan pasar induk serta pemukiman menjadikan pedagang optimis bahwa perekonomian mereka akan kembali pulih dan mampu menyukupi kebutuhan mereka sehari-hari. 
Dari banyaknya penelitian mengenai relokasi hasilnya sebagian besar menunjukan bahwa proses relokasi sering menimbulkan konflik dalam masyarakat. Namun konflik dalam proses relokasi tidak selalu memberikan dampak negatif. Seperti dalam penelitian Marselina & Wijaya (2022), dimana diperoleh hasil bahwa dampak sosial yang terjadi dari relokasi pedagang Objek Wisata Golaga Kabupaten Purbalingga justru memunculkan solidaritas antar pedagang.  Pada saat terjadinya relokasi terdapat penolakan atas kebijakan yang dicanangkan pemerintah kemudian hal ini berkaitan dengan terbentuknya paguyuban pedagang Objek Wisata Golaga. Tujuan dari dibentuknya paguyuban pedagang ini untuk bersama-sama memperjuangkan pendapat serta keinginan pedagang. Pendapat dari para pedagang dikumpulkan dalam satu wadah yaitu paguyuban. Pguyuban pedagang Objek Wisata Golaga ini semakin menumbuhkan solidaritas antar pedagang.
 Hal yang menarik dalam relokasi Pasar Weleri di Terminal angkot kuning Weleri ini adalah jika sebagian besar relokasi pasar menimbulkan permasalahan seperti banyak dibahas dalam portal berita masa kini dan juga masuk ke ranah kajian kajian sosial. Namun, relokasi Pasar Weleri di Terminal angkot Weleri justru menciptakan rasa solidaritas dan kekeluargaan yang semakin kuat diantara para pedagang ditengah relokasi pasar. Dalam relokasi pasar ini terbentuk sebuah paguyuban pedagang. Paguyuban ini juga menjadi sebuah sarana para pedagang untuk saling tolong menolong, bekerja sama serta gotong royong ditengah relokasi. Bahkan ada beberapa kegiatan kebersamaan yang dilakukan pedagang untuk memperkuat solidaritas sosial diantara mereka meskipun ditengah relokasi sementara.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dinamika perkembangan Pasar Weleri sebelum dan setelah dilakukannya relokasi, mengetahui seperti apa bentuk solidaritas sosial pedagang pasar ditengah relokasi, dan upaya yang dilakukan pedagang untuk meningkatkan solidaritas sosial bagi para pedagang ditengah relokasi Pasar Weleri di Kabupaten Kendal. 

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Lokasi penelitian ini di Terminal angkot Weleri Kabupaten Kendal. Subjek dalam penelitian ini adalah pedagang Pasar Weleri yang menempati relokasi pasar di Terminal angkot Weleri. Informan utama pada penelitian ini yaitu pengurus paguyuban pedagang Pasar Weleri, dan pedagang Pasar Weleri yang menempati relokasi Pasar Weleri. Informan pendukung dalam penelitian ini yaitu Plt Kepala Dinas Dagang Kabupaten Kendal, pedagang asli Terminal angkot Weleri, supir angkot, tukang parkir, dan tukang becak yang berada di relokasi Pasar Weleri. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi data digunakan untuk mengecek keabsahan data. Penelitian ini dianalisis mengunakan teori solidaritas sosial Emile Durkheim.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Relokasi Pasar Weleri di Terminal angkot Weleri adalah pasar yang ditempati oleh Pedagang Pasar Weleri pasca mengalami kebakaran di 12 November tahun 2020 silam. Relokasi pasar sementara ini beralamat di Terminal angkot depan Pasar Weleri, Jl. Raya Utama Barat No.16-17 51355, Margomulyo, Karangdowo, Kec. Weleri, Kabupaten Kendal. Pasar Relokasi ini letaknya sangat dekat dengan Pasar Weleri yang terbakar.
Terdapat sekitar 300 pedagang yang menempati relokasi pasar sementara Terminal angkot Weleri. Pemerintah menyediakan lapak bagi para pedagang seluas 1,5 x 2 meter. lokasi relokasi sementara Terminal angkot Weleri ini berada di area yang strategis. Fasilitas yang terdapat di relokasi pasar ini diantaranya tempat parkir, toilet dan mushola yang diperuntukkan bagi pedagang dan juga pengunjung pasar. Aktivitas jual beli di pasar relokasi sementara ini berjalan dengan baik. Jam operasional kondisional biasanya para pedagang sudah berjualan dari pagi hari sekitar pukul 05.00 WIB dan pulang pada sore hari sekitar pukul 16.00 WIB. Jam sibuk pasar ini diantara pukul 07.00 WIB sampai pukul 12.00 WIB. Pasar relokasi sementara ini terdapat berbagai jenis pedagang yang menyediakan kebutuhan masyarakat. Seperti sayuran, buah-buahan, daging, kebutuhan sandang dan pangan lainnya hingga perabot rumah tangga juga tersedia di pasar ini.

Dinamika Perkembangan Pasar Weleri Sebelum dan Setelah Dilakukannya Relokasi
Profil dan Perkembangan Pasar Weleri Sebelum Relokasi
Salah satu pasar terbesar yang menjadi pusat perekonomian Masyarakat Kabupaten Kendal adalah Pasar Weleri. Pasar ini terletak di di Jalan Raya Utama Weleri, Desa Karangdowo, Kecamatan Weleri. Pasar Weleri menjadi penyumbang terbesar dalam kemajuan perekonomian Kabupaten Kendal. Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Kendal sebagian besar diperoleh dari pajak retribusi pasar. Pasar Induk Weleri menjadi potensi terbesar dalam kontribusi retribusi pasar karena merupakan Pasar Induk terbesar dengan jumlah 230 kios, 1.570 los dan dasaran yang berjumlah 298 pedagang yang menghasilkan total potensi retribusi pelayanan pasar pertahun sebesar Rp.986.568.000 atau sebesar 19,23% terhadap total potensi retribusi pelayanan pasar di Kabupaten Kendal (Purwosaputro, 2022). 
Pasar Weleri merupakan pasar tradisional yang berdiri sejak zaman orde lama yaitu tepatnya pada tahun 1960-an. Sudah lebih dari 60 tahun Pasar Weleri telah menjadi bagian dari pusat perekonomian masyarakat Kabupaten Kendal khususnya di Kecamatan Weleri. Pasar Weleri menjadi wadah berlangsungnya kegiatan ekonomi sekaligus menjadi tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan aktivitas jual beli sebagai sarana pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat. Pasar Weleri selalu ramai dikunjungi pengunjung karena memiliki letak yang strategis, letaknya berada ditengah Kota Weleri dan berada dipinggir jalan nasional sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat. Selain itu dibelakang Pasar Weleri juga terdapat Stasiun Kereta Api Weleri.
Pada tahun 1995 diadakan rehabilitasi Pasar Weleri. Proses rehabilitasi pada tahun 1995 menghasilkan kondisi pasar yang jauh lebih baik dari sebelumnya, fasilitas pasar yang mengalami pembaharuan menjadikan peran Kecamatan Weleri sebagai pusat aktivitas perdagangan dan penyedia jasa di Kabupaten Kendal semakin meningkat hingga sekarang ini. Di dalam bangunan Pasar Weleri terdapat kios atau los yang disediakan dengan ukuran standar ruang tertentu, terdapat akses jalan pengunjung ke segala arah yang berada diantara blok-blok pasar, Pasar Weleri juga memiliki pencahayaan dan sirkulasi udara yang cukup. Penataan los didalam Pasar Weleri diatur berdasarkan jenis barang dagangan, untuk dilantai satu terdapat kios-kios yang menjual pakaian, kain, accesoris, toko buku dan alat tulis, serta barang tak konsumsi yang lainnya. Sedangkan dilantai dua terdapat kios-kios sayuran, daging, sembako, dan barang konsumsi lainnya. Fasilitas pendukung lainnya didalam Pasar Weleri meliputi kantor pengelola pasar, area parkir pengunjung pasar, serta terdapat sarana pengelolaan sampah atau pembuangan sampah sementara, sistem sanitasi dalam pasar ini juga baik dan juga bersih, terdapat pula mushola, serta toilet umum. Dibagian depan pasar terdapat pos keamanan, dan area bongkar muat dagangan. Berdasarkan kepemilikan bentuk bangunan, jumlah kios dan kios yang ada di Pasar Weleri adalah sebagai berikut: 

[bookmark: _Toc173826036]Tabel 1. Jumlah Los dan Kios Pasar Weleri
	Jenis
	Jumlah

	Los
	1570

	Kios
	230

	Pkl
	175


(Sumber Pengelolaan Data Sekunder Tahun 2023)

Didalam Pasar Weleri terdapat 1975 bentuk kepemilikan berdasarkan bentuk bangunan. Jumlah pedagang yang berada di Pasar Weleri berkisar 1.800 pedagang. Pasar Weleri berkontribusi besar dalam perekonomian Kabupaten kendal. Pasar Weleri merupakan roda penggerak perekonomian Kabupaten Kendal. Adanya Pasar Weleri menciptakan peluang kerja dan secara nyata membantu mengurangi pengangguran di daerah ini. Retribusi pedagang Pasar Weleri yang telah dibayarkan sejak tahun 1997 hingga kebakaran terjadi sebesar 200 miliar, ini merupakan angka yang terbilang besar. Uang retribusi ini menyumbangkan pendapatan besar bagi PAD (Pendapatan Asli Daerah) Kabupaten Kendal. Jumlah tersebut belum termasuk bebrbagai pajak daerah yang dibayarkan serta biaya pembaharuan “kartu kuning” (kartu kepemilikan kios/los pasar) dimana dibayarkan setiap lima tahun sekali (Sirotudin, 2021).
Dalam Pelaksanaan nya pengelolaan Pasar Weleri diawasi langsung oleh Pemerintah daerah Kabupaten Kendal. Pasar Weleri memiliki struktur pengelola dibawah pengawasan Dinas Perdagangan koperasi, dan UMKM Kabuptaen Kendal yang berjumlah 15 orang, yang terdiri dari Kepala Pasar, Sie Administrasi Keuangan, Petugas Kebersihan.
Kebakaran dan Relokasi Sementara Pasar Weleri
Pasar Induk terbesar di Kabupaten Kendal ini mengalami kebakaran hebat tepatnya pada tanggal 12 November 2020 yang membuat 90% bangunannya habis terbakar dan hanya menyisakan sedikitnya 10% bangunan lainnya. Bangunan yang terlihat masih tersisa yaitu bangunan pasar bagian depan, dibagian ini masih terlihat jelas tulisan identitas Pasar Weleri. Bagian dalam Pasar Weleri mengalami kondisi terparah karena seluruh kios ludes terbakar. Sebagian bangunan Pasar Weleri hampir roboh bahkan atap bangunan luluh lantah akibat di lahap api. Bangunan yang mengalami keparahan adalah bagian kios yang berisi busana serta kain yang sangat mudah terbakar. Api sangat cepat merembet ke seluruh bangunan kios hal ini terjadi karena hembusan angin yang sangat kencang pada malam kebakaran. Hal itu membuat paa pedagang tidak berani menyelamatkan barang dagangannya karena sangat berbahaya dan mereka memilih pasarah karena keselamatan diri lebih penting.
Kebakaran Pasar diduga terjadi karena adanya hubungan pendek arus listrik. Kebakaran Pasar Weleri menimbulkan kerugian yang cukup besar bagi para pedagang. Diperkirakan total kerugian mencapai Rp 150 Milyar lebih Bahkan tak hanya kerugian material saja, para pedagang dan keluarga mereka juga mengalami kerugian immaterial. Satu minggu setelah kebakaran para pedagang masih nekat berjualan di sekitar pasar yang terbakar. Mereka berjualan disamping jalan atau di trotoar samping pasar. Pedagang merasa kehilangan tempat berjualan mereka sehingga mereka menganggap Langkah satu–satunya adalah berjualan dijalan tanpa memikirkan bahayanya. Berikut merupakan alur relokasi Pasar Induk Weleri. Berikut merupakan alur relokasi Pasar Induk Weleri.
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Satu bulan setelah kebakaran, para pedagang pasar masih berjualan di area bangunan Pasar Weleri yang terbakar. Kondisi pedagang pasca kebakaran Pasar Weleri terus mendapat perhatian pemerintah setempat. Pemerintah Kabupaten Kendal kemudian berupaya dan mencari solusi yang terbaik terkait permasalahan Pasar Weleri ini. Solusi terbaik adalah dengan diadakannya relokasi pasar, agar para pedagang Pasar Weleri dapat segera melakukan aktivitas mereka lagi. Setelah satu tahun pasca kebakaran tepatnya pada Desember tahun 2021 pedagang Pasar Weleri direlokasi ke Terminal Bahurekso. Alasan pemindahan pasar sementara ke tempat ini yaitu karena Terminal Bahurekso dinilai cukup luas untuk menampung kurang lebih 2000 orang pedagang. Tidak semua pedagang mau menempati pasar relokasi ini, beberapa pedagang memilih untuk berjualan dirumah ada juga sebagian yang berdagang di Pasar Desa atau menyewa kios. Namun setelah satu tahun pindah ke relokasi pasar ini, para pedagang mengeluhkan sepinya pembeli sehingga membuat para pedagang meminta untuk dikembalikan ke Pasar Weleri. 
Pada Desember tahun 2022 kemudian dilakukan relokasi ke Terminal angkot Weleri. Pedagang pasar Weleri mulai menempati dan kembali berjualan di Pasar Relokasi Terminal angkot Weleri. Sejumlah 261 pedagang menempati Pasar Relokasi Weleri ini, pedagang ini sebelumnya menempati relokasi pasar Terminal Bahurekso. Para pedagang mendapat lapak dengan ukuran 2 x 1,5 meter di Relokasi Pasar Terminal angkot Weleri. Pengelolaan pasar relokasi ini dikelola sepenuhnya oleh paguyuban pedagang Pasar Weleri. Setelah pindah ke Terminal angkot Weleri pedagang mengaku mengalami kenaikan pendapatan dibandingkan di Terminal Bahurekso. Para pedagang juga senang dikarenakan lokasi relokasi pasar yang tidak jauh dari tempat tinggal mereka sehingga memudahkan untuk berjualan di pasar.

Bentuk Solidaritas Sosial Pedagang Pasar Weleri Pasca Relokasi Pasar Weleri
Solidaritas merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh suatu kelompok sosial, karena pada dasarnya setiap masyarakat memerlukan solidaritas (Fragoso et al., 2023). Kelompok sosial di tempat dimana kehidupan terjadi bersama dengan masyarakat akan bertahan dan bertahan apabila terdapat solidaritas antar anggotanya dalam kelompok sosial tersebut. Solidaritas sosial adalah rasa saling percaya, kesamaan cita-cita, solidaritas dan tanggung jawab antar individu sebagai anggota suatu kelompok, yang timbul dari perasaan emosional dan moral yang sama. Solidaritas sosial dalam konteks pedagang Pasar Weleri dapat dianalisis dengan mengacu pada teori solidaritas sosial Emile Durkheim. Durkheim mengemukakan dua bentuk solidaritas dalam masyarakat yaitu solidaritas mekanik dan solidaritas organik. Solidaritas mekanik terjadi dalam masyarakat tradisional dengan kehidupan sederhana dan hubungan sosial yang erat. Pedagang pasar tradisional seringkali mewakili contoh solidaritas mekanik karena mereka hidup dalam komunitas kecil dengan hubungan yang erat dan ketergantungan yang tinggi satu sama lain. Dapat dilihat terdapat hubungan antara individu dengan individu, hubungan antara individu dengan kelompok maupun hubungan antara kelompok dengan kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan bersama sebagai pedagang pasar dengan perasaan senasib dan saling membutuhkan bantuan untuk bertahan dan beradaptasi di tempat yang baru. Solidaritas mekanik dalam relokasi Pasar Weleri memperkuat kesatuan dan persatuan di antara mereka, dengan nilai-nilai kerjasama, gotong royong dan saling ketergantungan yang kuat. Rasa kebersamaan dan kehidupan senasib memunculkan keinginan alamiah untuk saling membantu, tolong menolong meringankan beban satu sama lain tanpa rasa pamrih (Kerstetter et al., 2023). 
Kebakaran Pasar Weleri menimbulkan suatu fenomena sosial yang menarik yaitu terciptanya solidaritas sosial diantara para pedagang kebakaran eks Pasar Weleri yang menempati relokasi pasar sementara Terminal angkot Weleri. Solidaritas sosial ada karena dilandasi oleh hubungan antara individu dengan suatu kelompok yang didasarkan pada kesamaan perasaan emosional, rasa saling peduli, saling berbagi, serta perasaan rela berkorban satu sama lain. Dasar-dasar solidaritas sosial ini dapat terlihat jelas dalam hubungan para pedagang pasar di relokasi pasar Terminal angkot Weleri, hal ini terjadi karena adanya kesamaan nasib yang mereka alami dimana mengahruskan beradaptasi dalam lingkungan yang baru. Dilihat dari profil pedagang yang menempati relokasi Pasar Weleri juga rata-rata pedagang memiliki lama waktu berjualan yang cukup lama, serta mayoritas mereka berasal dari wilayah yang sama juga. Hal itu yang membuat solidaritas sosial diantara mereka mudah terbentuk. Adapun bentuk-bentuk solidaritas sosial pedagang pasca relokasi sementara Pasar Weleri yaitu:

Hubungan Silaturahmi yang Erat Antar Pedagang Pasar Weleri
Silaturahmi menjadikan individu saling mengenal, saling memahami, serta menghargai satu sama lain.  Silaturahmi yang terjalin dengan baik akan mempererat hubungan sosial antar individu dan kelompok. Seperti pedagang relokasi pasar Terminal angkot Weleri, mereka hampir bertemu orang yang sama setiap hari sehingga menciptakan hubungan yang erat diantara mereka serta terjalinnya hubungan pertemanan. Silaturahmi yang terjalin tidak hanya antara pedagang saja, namun semua orang yang terlibat dalam aktifitas di relokasi pasar seperti pedagang asli Terminal angkot, tukang parkir, supir angkot, tukang becak, pengunjung pasar, dan sebagainya.
Sebagian besar pedagang di relokasi pasar saling mengenal satu sama lain. Bahkan setelah adanya relokasi pasar mereka menjadi lebih akrab satu sama lain. Hal ini karena mereka yang setiap harinya melakukan interaksi ditempat yang sama serta kondisi pasar relokasi yag tidak sebesar pasar induk. Kondisi pasar yang sepi ini dijadikan kesempatan para pedagang untuk berbincang-bincang apalagi dengan pedagang yang kios nya saling berdekatan. Pedagang merasa sewaktu di Pasar Induk mereka tidak mendapatkan kesempatan seperti ini. 
Pasca relokasi para pedagang beradaptasi dengan lingkungan pasar yang baru. Mereka mendapatkan teman baru di relokasi pasar. Pedagang di relokasi pasar juga menjalin hubungan baik lewat sosial media. Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi mempermudah dalam mendapatkan informasi dan melakukan komunikasi jarak jauh. Hadirnya smartphone juga dimanfaatkan para pedagang pasar untuk menjalin interaksi. Para pedagang saling bertukar nomor handphone dan whatsapp agar mudah mendapat informasi. 
Kondisi relokasi pasar yang tidak seramai pasar induk malah menimbulkan dampak positif bagi kehidupan sosial sesama pedagang. Mereka memiliki banyak waktu luang sehingga mereka manfaatkan untuk saling bertukar cerita satu sama lain, hal ini yang menjadikan hubungan silaturahmi yang erat diantara sesama pedagang. Seperti yang disampaikan oleh Bu Pur (40) seperti berikut.
 
“Kadang suka ngobrol ngobrol mba, ya cerita masalah kehidupan aja sih saling tukar pikiran, kalo dipendem sendiri juga kan ya ngga bisa mba jadinya setress, apalagi kan kondisi dagansg juga kaya gini, ya kadang suka tanya, gimana ya biar jualannya rame, kapan normal lagi gitu. Kadang juga suka cerita cape gitu dagang tapi kalo ngga dagang juga mau kerja apa sekarang susah nyari kerja.”
(Wawancara pada 20 Agustus 2023).

Dari data wawancara yang didapatkan penulis di lokasi penelitian, dapat dilihat bahwa pasca relokasi pasar silaturahmi yang terjalin diantara para pedagang semakin meningkat. Hubungan silaturahmi terjalin dengan sangat baik sehingga menimbulkan suatu hubungan pertemanan yang semakin erat. Hubungan yang terjalin tidak hanya didalam lingkungan pasar namun juga diluar pasar. Hal tersebut serupa seperti halnya yang dikatakan oleh Saidang dan Suparman (2019) bahwa pembentukan suatu kelompok diawali dengan adanya persamaan emosional serta keinginan yang sama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Silaturahmi antar pedagang ini mencerminkan solidaritas mekanik yang menurut Durkheim ditandai dengan solidaritas yang menyatukan ikatan diantara individu-individu atau kelompok sosial yang melakukan aktivitas serupa. (Ritzer, 2014).

Gotong Royong dalam Meningkatkan Fasilitas Pasar Relokasi
Gotong royong yang dilakukan pedagang Relokasi Pasar Terminal angkot Weleri yaitu dengan saling membantu dalam meningkatkan fasilitas relokasi Pasar Weleri. Para pedagang saling membantu dalam memperbaiki fasilitas pasar seperti memperbaiki lantai tempat jualan. Mereka bersama-sama memberikan iuran yang mana uangnya digunanakan untuk membelikan bahan material seperti semen pasir dan sebagainya. Para pedagang relokasi Pasar Weleri bersepakat untuk melakukan perbaikan lantai pasar dimaksudkan agar lantai tempat berjualan mereka tidak becek sehingga memberi kenyamanan kepada pedagang juga kepada pengunjung pasar. Untuk kegiatan memlester lantai para pedagang mengerjakan sendiri secara suka rela dan bergantian tanpa menyewa tukang. 
Selain gotong royong memperbaiki fasilitas relokasi pasar para pedagang juga sepakat untuk melakukan iuran wajib. Iuran ini dimaksudkan untuk membantu dalam pengelolaan pasar misalnya keamanan dan juga kebersihan pasar. Untuk para pedagang dikenakan iuran sebesar lima ribu rupiah perharinya, uang ini dikumpulkan dan dikelola paguyuban pedagang pasar untuk kemudian dialokasikan membayar keamanan yang berjada dimalam hari. Ini dimaksudkan agar pasar menjadi lebih aman dan menghindari pencurian atau hal lain yang dapat merugikan para pedagang relokasi pasar. Iuran ini juga dialokasikan untuk kebersihan pasar, iuran digunakan untuk membayar petugas kebersihan serta mengangkut sampah ke pembuangan. 
Selain itu, pedagang juga bergotong royong dengan memperbaiki jalan pasar yang rusak, karena jalan pasar yang digunakan sebagai akses utama mereka dalam beraktivitas sangat mengganggu apalagi disaat turun hujan. Kondisi jalan berlubang membuat air menggenang disepanjang jalan relokasi pasar. Hal ini sangat mengganggu kenyamanan pedagang dan pengunjung. Sehingga para pedagang bersama-sama melakukan upaya perbaikan jalan dengan menggunakan uang iuran yang dikelola oleh paguyuban. Gotong royong yang dilakukan pedagang pasar juga dirasakan oleh pengunjung pasar, mereka mengaku setelah dilakukannya perbaikan fasilitas pasar relokasi menjadi lebih nyaman dalam berbelanja dan beraktivitas di pasar relokasi.hal ini seperti pernyataan Muji Rahayu (45) salah satu pengunjung pasar sebagai berikut. 

“…Dari gotong royong mereka membangun fasilitas pasar juga kana bikin pengunjung betah nek kesini, jalan itu dulu becek banget mba, kayae belum lama itu dibenerin sama paguyuban.” (Wawancara pada 21 Agustus 2023)

Sifat gotong royong yang terjalin diantara pedagang relokasi pasar menciptakan suatu kondisi yang nyaman dan baik. Hubungan diantara pedagang menjadi semakin erat sehingga meminimalisir terjadinya konflik diantara mereka. Para pedagang saling bahu membahu ketika melakukan perbaikan fasilitas pasar. Bahkan dampak gotong royong yang mereka lakukan berdampak pula kepada pengunjung pasar. Hal ini secara tidak langsung memberikan dampak positif terhadap penjualan dan ekonomi para pedagang. 

[bookmark: _Toc173826303]Kerjasama dalam Melayani Pembeli
Solidaritas sosial yang terbentuk pasca relokasi Pasar Weleri diantara pedagang adalah kerjasama. Kerjasama merupakan suatu penggabungan usaha atau kerja yang dilakukan dua atau lebih individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok agar dapat mencapai tujuan ataupun target yang sudah direncanakan dan disepakati sebelumnya secara bersama (Zhou & Dong, 2023). Dari kerjasama tersebut menghasilkan manfaat kepada anggota kelompok yaitu mereka dapat merasakan hasil tujuan serta keuntungan secara bersama. Kerjasama yang dilakukan pedagang relokasi Pasar Weleri salah satunya adalah kerjasama dalam menjaga kios satu sama lain apabila pemiliki kios memiliki urusan yang membuat mereka meninggalkan kios, biasanya para pedagang akan meminta pedagang yang disebelahnya menjagakan kiosnya sementara ditinggal pergi seperti sholat dan lain sebagainya. Bukan tanpa alasan, kerjasama yang dilakukan dalam menjaga toko ini sangat memberi manfaat bagi para pedagang, yaitu agar tidak kehilangan pembeli dan tetap berpenghasilan selama ditinggal sebentar.
Kerjasama dalam suatu kegiatan dapat dilihat dari adanya sikap saling bergantung yang positif diantara para anggotanya, yang mana seluruh anggota memiliki peran dalam proporsi yang sama besar, dan mau bekerjasama guna mencapai satu tujuan bersama (Dila,2022). Dengan maksud setiap anggota kelompok memberikan kontribusi yang positif, setiap individu dalam kelompok juga harus memiliki rasa tanggung jawab dalam mengambil peran positif dalam suatu pekerjaaan bersama. Kerjasama lain yang dilakukan pedagang relokasi Pasar Weleri adalah kerjasama dalam mencarikan barang dagangan, misalkan di kiosnya sendiri barangnya kosong atau pembeli memerlukan barang lain, biasanya para pedagang merekomendasikan ke pedagang lain.Dibawah ini merupakan gambar interaksi pedagang bekerja sama mencarikan sayur untuk pembeli. 

[image: A group of people at a market

Description automatically generated]
[bookmark: _Toc173910301]Gambar 1. Kerjasama Pedagang Mencarikan Sayur ke Pedagang Lain
(Sumber: Data Pribadi Peneliti, 20 Agustus 2023)

Kerjasama yang dilakukan para pedagang ini berkaitan dengan apa yang disampaikan oleh Durkheim dalam teorinya. Durkheim menyatakan bahwa penekanan pada solidaritas sosial berdasarkan keadaan hubungan antar individu serta kelompok yang memiliki keterikatan bersama satu sama lain dalam kehidupan dengan didukung adanya nilai nilai yang menyangkut moral dan rasa saling percaya yang tumbuh dalam kehidupan masyarakat (Suparman 2019). Pernyataan diatas merupakan wujud yang terjadi diantara pedagang Pasar Weleri yang berada di relokasi berdasarkan kesamaan pengalaman yang mereka alami serta lamanya waktu mereka saling mengenal dan hidup dalam lingkungan yang sama, sehingga melahirkan pemahaman dan kepercayaan antar pedagang sehingga dapat memperkuat hubungan solidaritas sosial antara satu sama lain. Pasca kebakaran Pasar Weleri, para pedagang mengalami kerugian yang sangat besar. Para pedagang kehilangan harta mereka dan juga tempat berdagang, hal inilah yang mendorong pedagang untuk melakukan kerjasama satu sama lain, mereka percaya dengan adanya kerjasama dapat menciptakan kondisi yang lebih baik dan menguntungkan bagi keberlangsungan usaha mereka. Dengan adanya solidaritas, pedagang dapat berbagi informasi penting, seperti pemasok yang andal atau strategi pemasaran yang efektif, sehingga dapat meningkatkan daya saing mereka secara kolektif (Villalba-Eguiluz et al., 2023).

Kepedulian Sosial Antar Pedagang yang Mengalami Musibah
Kepedulian sosial adalah sikap dan tindakan serta rasa tanggung jawab untuk membantu menyelesaikan masalah atau beban orang lain dan Masyarakat yang membutuhkan. Dalam masyarakat, kepedulian sosial diartikan sebagai perilaku baik atau empati seseorang terhadap orang lain. Seperti halnya dalam ajaran agama, kita senantiasa diajarkan untuk mencintai kepada yang lebih muda, serta senantiasa menghormati yang lebih tua, dimulai dengan saling berbagi. Berdasarkan hasil penelitian, kepedulian sosial yang dimiliki oleh pedagang relokasi Pasar Weleri sangatlah tinggi hal ini dapat terlihat dari para pedagang yang saling peduli jika tiba-tiba ada pedagang lain yang tidak berjualan, kepedulian sosial menciptakan adanya kontak sosial diantara pedagang relokasi. Pedagang yang mengetahui jika pedagang lain tidak berjualan akan menanyakan kabar pedagang tersebut secara personal menggunakan handphone, biasanya mereka menanyakan alasan mengapa pedagang tersebut tidak berjualan.
Bentuk kepedulian sosial yang terjadi diantara para pedagang tidak hanya kabar duka saja namun mereka juga berbagi kabar suka, seperti halnya jika ada salah seorang pedagang yang menyelenggarakan hajatan perkawinan, para pedagang akan saling berbagi informasi agar seluruh pedagang di pasar relokasi mengetahui. Solidaritas sosial tercipta karena didasarkan pada suatu ikatan kebersamaan yang membentuk suatu kepedulian antara sesama serta memiliki kesadaran yang mengikat serta mempersatukan masyarakat (Douwes et al., 2018). Hal ini seperti yang diungkapkan oleh oleh Busron (54) seorang tukang parkir di Terminal angkot Weleri yang juga sudah menjadi bagian dari pedagang relokasi Pasar Weleri. Dalam wawancaranya dia mengungkapkan sebagai berikut. 

“Kalo disini, saling menjenguk juga, kalo ada sg meninggal juga bareng bareng ngelayat, nanti kan ada info dari grup nah nanti biasanya uang kas paguyuban dipake buat ngejenguk gitu, kalo melayat juga gitu, tapi paling pada nambah iuran lagi suka rela.”
(Wawancara pada 20 Agustus 2023)

Contoh kepedulian sosial lain yang terjalin diantara pedagang relokasi Pasar Weleri adalah menengok pedagang lain yang sakit dan melayat jika ada yang meninggal dunia. Pedagang yang mengetahui kabar pertama kali biasanya langsung mengabarkan ke pedagang lain, baik melalui grup wa ataupun langsung dari mulut ke mulut Ini merupakan wujud empati para pedagang, uang kas yang terkumpul melalui paguyuban dialokasikan untuk memberi bantuan kepada orang yang sakit atau terkena musibah, bahkan tak jarang pedagang tetap melakukan iuran lagi agar bantuan yang diberikan lebih besar. Para pedagang menengok secara bersama–sama, biasanya pada malam hari setelah jam kerja di pasar selesai. kepedulian sosial membawa banyak sekali manfaat positif bagi pedagang sendiri. Manfaat dari kepedulian sosial yang dilakukan oleh pedagang pasar tak hanya dirasakan pedagang saja, namun juga ikut dirasakan oleh supir angkot yang ada di Terminal angkot Weleri. Biasanya jika ada rombongan menjenguk orang sakit, menjenguk orang umroh atau naik haji, bahkan melayat para pedagang menggunakan jasa angkutan dari supir yang ada di Terminal angkot Weleri.
Dari bentuk-bentuk solidaritas sosial yang tercipta diantara pedagang Pasar Weleri di relokasi pasar Terminal angkot Weleri ini dapat dilihat bahwa solidaritas sosial dapat dijadikan modal sosial pedagang dalam beradaptasi di lingkungan tempat berjualan yang baru, hal ini dapat membantu pedagang dalam mempertahankan kestabilan ekonomi mereka ditengah relokasi, serta memperkuat jaringan sosial diantara mereka, meskipun jika nantinya mereka akan kembali lagi ke Pasar Induk Weleri setelah dibangun. Solidaritas sosial ini menjadi modal yang sangat penting untuk membantu pedagang dalam mengatasi ketidakpastian ekonomi dan sosial pasca relokasi Pasar Weleri. Kepedulian sosial para pedagang Pasar Weleri terlihat jelas dalam hubungan antar pedagang Pasar Weleri yang banyak memiliki ciri-ciri yang diasosiasikan dengan solidaritas mekanis Emile Durkheim. Argumentasi ini didasarkan pada kenyataan bahwa terlihat banyak persamaan, serta tingginya nilai rasa memiliki antar pedagang.

[bookmark: _Toc173826306]Upaya Pedagang Dalam Meningkatkan Solidaritas Sosial Pasca Relokasi Sementara Pasar Weleri
Upaya-upaya yang dilakukan pedagang dalam memperkuat solidaritas sosial adalah dengan mengadakan acara-acara kebersamaan. Solidaritas sosial akan terus berjalan jika semua anggota kelompok memiliki kesadaran akan rasa kebersamaan yang kuat. Berikut merupakan upaya yang dilakukan pedagang untuk memperkuat solidaritas sosial:

Pertemuan Rutin Bulanan Paguyuban Pedagang
Masyarakat sederhana cenderung mempunyai bentuk solidaritas sosial yang berbeda dengan masyarakat modern. Perbedaan ini membuat Durkheim menggunakan dua jenis solidaritas, yaitu solidaritas mekanis dan organic. Solidaritas sosial sangat erat kaitannya dengan silaturahmi. Silaturahmi merupakan salah satu bentuk solidaritas yang hampir sering dilakukan anggota kelompok. Pada pedagang Pasar Weleri mereka sering mengadakan pertemuan rutin yang diadakan setiap bulannya dalam rangka menjaga silaturahmi antar pedagang. Tujuan dengan diadakannya pertemuan rutin setiap bulan agar dapat menjadi wadah bagi para pedagang bertukar informasi melalui paguyuban, sehingga akan menciptakan suasana berdagang di relokasi Pasar Weleri yang lebih nyaman lagi, Hal ini seperti yang disampaikan oleh Nurul Huda (48) dalam wawancara sebegai berikut.

“Pertemuan rutin tiap bulan ini diadakan oleh paguyuban dengan tujuan mempererat silaturahmi. Selain itu juga sebagai sarana berbagi masalah. Biasanya para pedagang mengeluhkan suatu hal nah kita bareng-bareng sebisa mungkin cari jalan keluarnya.”
(Wawancara pada 14 Juni 2023)

Pentingnya silaturahmi dalam suatu kelompok dalam hal ini adalah paguyuban pedagang Pasar Weleri yakni untuk meningkatkan intensitas komunikasi yang dapat menciptakan sebuah kehangatan cinta kasih sehingga secara tidak langsung mampu meningkatkan kepercayaa (trust) dan sarana bertukar informasi. Perpaduan informasi dan saling percaya akan memudahkan terjadinya kerjasama yang dapat memperkuat solidaritas sosial pada kelompok (Lampón, 2020). Salah satu indikator terbentuknya solidaritas di relokasi Pasar Weleri ini adalah dengan terbentuknya sebuah paguyuban pedagang, karena didalam paguyuban pedagang pastilah tedapat suatu kerjasama yang dilakukan oleh paa anggotanya yang nantinya memberikan hasil yang dapat dinikmati bersama oleh para anggotanya.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan menunjukkan hasil bahwa silaturahmi adalah bagian penting dari solidaritas sosial, karena para pedagang melakukan silaturahmi dengan hati yang ikhlas dan keinginan sesama untuk mempekuat tali persaudaraan. Mengikuti pertemuan rutin yang diadakan paguyuban dapat menambah keharmonisan kekeluargaan dalam berkomunitas sehingga dapat meningkatkan solidaritas sosial.

Lomba Peringatan 17 Agustus
Upaya yang dilakukan pedagang relokasi Pasar Weleri dalam meningkatkan solidaritas sosial yaitu dengan mengadakan lomba peringatan 17 agustus. Lomba agustusan ini diadakan dengan tujuan menambah keakraban diantara para pedagang sekaligus juga dalam rangka menghilangkan kejenuhan selama berdagang di pasar. Kondisi relokasi pasar yang sepi dimanfaatkan pedagang untuk menciptakan moment kebersamaan. Berikut merupakan gambar pedagang pada acara lomba 17 agustusan yang selenggarakan pada tanggal 17 Agustus 2023.
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[bookmark: _Toc173910302]Gambar 2. Lomba Peringatan 17 Agustusan di relokasi Pasar Weleri
(Sumber: Data Pribadi Narasumber, 17 Agustus 2023)

Acara lomba 17 agustusan yang diadakan pedagang telah membuktikan bahwa ada pembentukan solidaritas sosial di relokasi Pasar Weleri. Melalui kegiatan kebersamaan ini dapat menambah nilai-nilai kekerabatan diantara para pedagang dan juga dengan diselenggarakannya acara ini dapat memberikan dampak yaitu meningkatnya keharmonisan sehingga dapat meminimalisir terjadinya konflik antar pedagang. Lomba ini diadakan dengan penuh kegembiraan dan keceriaan karena tujuannya untuk bersenang senang menambah keakraban antar sesama. 
Pada acara lomba 17 agustus ini terlihat adanya pembagian kerja didalamnya melalui pembentukan kepanitiaan. Bentuk kepanitiaan sifatnya tidak formal. Kepanitiaan ini terdiri dari sepuluh orang, ide dari sepuluh orang tersebut dikumpulkan kemudian diusulkan ke paguyuban, panitia juga bertugas menentukan lomba apa saja yang akan dilaksanakan. Dalam kepanitiaan tersebut pedagang berbagi tugas, Sebagian mengatur keuangan untuk dibelikan properti lomba dan juga hadiahnya, sebagian bertugas megatur acara. 
Pembentukan pembagian kerja tersebut pastinya juga diawali dengan adanya perasaan atau persepsi yang sama agar kegiatan berjalan dengan lancar. Suatu acara dapat berjalan dengan menggabungkan ide-ide dari setiap anggota sehingga akhirnya menciptakan suatu tujuan yang sama. Durkheim menyatakan bahwa solidaritas menekankan pada hubungan antara individu dan kelompok, kemudian menjadi landasan rasa saling menyayangi dalam hidup, didukung oleh nilai-nilai moral dan keyakinan yang hidup dalam masyarakat (Suparman, 2019). Hal ini selaras dengan yang terjadi diantara para pedagang relokasi Pasar Weleri dengan melalui kegiatan ini dapat memperkuat solidaritas sosial diantara mereka.

Ziarah dan Wisata Bersama
Kebersamaan merupakan kunci dari solidaritas sosial. Solidaritas sosial dapat tercipta karena adanya rasa kebersamaan, rasa kesatuan, permasaan kepentingan, adanya rasa simpati, juga adanya kesadaran kolektif bahwa mereka berada dalam satu kelompok dengan tujuan yang sama. Solidaritas sosial pada pedagang relokasi Pasar Weleri sangat tinggi. Agar solidaritas sosial dapat terus terjaga diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan solidaritas sosial itu sendiri. Seperti halnya yang dilakukan pedagang relokasi Pasar Weleri, mereka mengadakans kegiatan kebersamaan yaitu ziarah dan wisata bersama. Pedagang mengadakan acara ziarah bersama yang sekaligus dijadikan sarana melepas penat dari kesibukan berdagang sehari-hari. Acara ziarah ini bersifat tidak wajib artinya siapa saja yang bersedia yang mengikuti acara ini. Para pedagang memiliki pemahaman yang sama untuk menjaga solidaritas sosial diantara mereka melalui ikut aktif dalam kegiatan kebersamaan yang di selenggarakan. Dibawah ini merupakan gambar pedagang sewaktu wisata bersama yang diadakan oleh para pedagang relokasi Pasar Weleri pada bulan Agustus 2023 ke Kembang Langit, Kabupaten Batang.
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[bookmark: _Toc173910303]Gambar 3. Wisata Bersama Pedagang Pasar di Kembang Langit Kabupaten Batang
(Sumber: Data Pribadi Narasumber, 15 Agustus 2023)

Selain acara ziarah bersama para pedagang juga mengadakan acara wisata bersama, ini juga merupakan bagian dari upaya pedagang mempertahankan dan menjaga solidaritas sosial. upaya yang dilakukan para pedagang pasar dalam menjaga solidaritas sosial dapat dilihat dari adanya acara kebersamaan yang dilakukan. Kebersamaan didasarkan pada interaksi sosial yang tercipta diantara mereka. Interaksi sosial merupakan dasar terciptanya solidaritas sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antara individu yang sifatnya dinamis. Hubungan sosial yang dinamis memerlukan kontak dan komunikasi yang baik antar individu dengan individu. Hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh pedagang relokasi Pasar Weleri yang mana dari proses interaksi sosial yang dilakukan secara terus menerus menciptakan rasa kekeluargaan yang harmonis diantara para pedagang (Choudhury, 2023). 
Acara kebersamaan yang diikuti pedagang merupakan upaya yang dapat menciptakan semakin tingginya kesadaran kolektif. Kesadaran kolektif ini yang membuat pedagang sadar bahwa mereka merupakan bagian dari kelompok tersebut yaitu pedagang Relokasi Pasar Weleri. Hal itu yang membuat hubungan antara satu sama lain sangat harmonis serga memiliki rasa tanggung jawab yang besar untuk menjaga kerukunan diantara anggota kelompok. Hal tersebut sesuai dengan pandangan Durkheim dalam penelitian Sari (2020), menjelaskan terkait kesadaran kolektif yang mana kesadaran kolektif didefinisikan sebagai sebuah kesadaran individu untuk mengatahui dan memahami bahwa dirinya merupakan bagian dari suatu masyarakat luas yang memungkinkan masyarakat untuk bekerjasama dalam banyak hal.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data yang penulis dapatkan dilapangan dapat ditarik kesimpulan bahwa telah terbentuk solidaritas sosial diantara para pedagang relokasi Pasar Weleri pasca kebakaran Pasar Weleri. Solidaritas sosial yang terbentuk yaitu solidaritas sosial mekanik karena belum terdapat pembagian kerja didalamnya hal ini sesuai dengan teori solidaritas sosial dari Emile Durkheim.Terdapat solidaritas sosial yang terjadi diantara diantaranya adalah adanya hubungan silaturahmi yang erat antar pedagang Pasar Weleri, gotong-royong dalam meningkatkan fasilitas pasar relokasi, kerjasama dalam melayani pembeli, serta kepedulian sosial sesama pedagang Pasar Weleri. Solidaritas sosial yang terbentuk dijadikan modal pedagang untuk beradaptasi di tempat yang baru, sekaligus menjadi modal sosial pedagang untuk menjaga kestabilan ekonomi dan sosial mereka pasca relokasi Pasar Weleri. Meskipun ditengah relokasi para pedagang memiliki rasa kekeluargaan yang kuat. Terdapat upaya-upaya yang dilakukan oleh para pedagang untuk memperkuat dan mempertahankan solidaritas sosial. Para pedagang relokasi Pasar Weleri telah berupaya untuk selalu meningkatkan solidaritas solidaritas sosial diantara anggotanya, ini dapat dilihat dari acara acara kebersamaan yang diadakan oleh para pedagang seperti mengadakan pertemuan rutin bulanan paguyuban pedagang, lomba peringatan 17 agustus, serta ziarah dan wisata bersama. Melalui kegiatan kebersamaan yang diadakan para pedagang dapat menambah rasa keharmonisan serta persaudaraan yang semakin kuat diantara mereka yang sekaligus dapat memperkuat serta mempertahankan solidaritas sosial diantara pedagang relokasi Pasar Weleri. 
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Kebakaran Pasar Induk Weleri (November tahun 2020)


Pedagang Berjualan di Bekas Pasar yang Terbakar (Tahun 2020 - 2021)


Relokasi 1 Terminal Bahurekso (Tahun 2021-2022)


Relokasi 2 Terminal Angkot Weleri (Tahun 2022-2024)
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